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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori Dasar 

1) Kebudayaan 

a. Pengertian Kebudayaan  

Definisi Kebudayaan Budaya atau kebudayaan berasal 

dari istilah sansekerta yakni buddhayah, yang merupakan 

bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal). Ini mengacu pada 

aspek-aspek yang berkaitan dengan akal dan pemikiran 

manusia. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture 

783 yang berasal dari kata Latin colere, yang berarti mengolah 

atau memproses, namun juga dapat diartikan sebagai 

mengelola tanah atau bertani. Terkadang, kata culture juga 

diterjemahkan sebagai "Kultur" dalam bahasa Indonesia 

(Syakhrani & Kamil, 2022).  

Kebudayaan dalam kajian ilmu antropologi dan 

sosiologi memiliki makna yang sangat luas. Dalam konteks 

ini, kebudayaan merujuk pada segala sesuatu yang dipelajari 

oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Setiap generasi 

dalam suatu komunitas mewariskan berbagai aspek kepada 

generasi berikutnya, baik yang bersifat abstrak, seperti 

gagasan, nilai, dan norma, maupun yang bersifat konkret, 

seperti benda-benda hasil budaya. Secara umum, semua hal 

yang dipelajari dan diwariskan tersebut dikenal sebagai 

kebudayaan. Oleh karena itu, kebudayaan memiliki dua wujud 

utama, yaitu wujud ideal (abstrak) dan wujud konkret (benda 
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material). Kebudayaan tidak hanya membentuk cara bertindak, 

tetapi juga memengaruhi cara manusia berpikir dan memberi 

makna terhadap realitas di sekitarnya (Rangkuti, 2011). 

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan 

masyarakat. Melville J. Herskovits dan Bronislaw Malinowski 

mengemukakan bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam 

masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah 

Cultural-Determinisme. Menurut Edward Burnett Tylor, 

kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di 

dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 

moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain 

yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat (Desi 

Karolina, S.Pd. & Randy, 2021). 

Dari penjelasan tersebut dapat di simpulkan pengertian 

kebudayaan adalah  suatu sistem kompleks yang diwariskan 

secara turun-temurun dan membentuk cara hidup manusia 

dalam suatu masyarakat. Kebudayaan tidak hanya mencakup 

benda-benda fisik, tetapi juga nilai-nilai, norma, dan cara 

berpikir yang membentuk identitas suatu kelompok 

masyarakat. Kebudayaan juga merupakan konsep yang sangat 

luas dan mencakup segala sesuatu yang dipelajari, dimiliki, 

dan diwariskan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 

b. Fungsi Kebudayaan 

Kebudayaan, sebagai hasil dari interaksi sosial manusia, 

memiliki peran yang sangat krusial dalam membentuk tatanan 
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kehidupan masyarakat. Fungsi utamanya adalah sebagai 

pedoman hidup yang mengatur interaksi individu dalam 

kelompok. Melalui nilai-nilai, norma, dan tradisi yang 

diwariskan secara turun-temurun, kebudayaan memberikan 

kerangka acuan bagi manusia dalam berperilaku, mengambil 

keputusan, dan menyikapi berbagai situasi kehidupan (Rosana, 

2017). 

Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi 

manusia dan masyarakat. Berbagai kekuatan yang harus 

dihadapi masyarakat dan anggota-anggotanya baik kekuatan 

alam maupun kekuatan-kekuatan lainnya di dalam masyarakat 

itu sendiri yang tidak selalu baik baginya. Dalam tindakan-

tindakannya untuk melindungi diri terhadap lingkungan alam, 

pada taraf permulaan, manusia bersikap menyerah dan semata-

mata bertindak di dalam batasbatas untuk melindungi dirinya. 

Taraf tersebut masih banyak dijumpai pada masyarakat-

masyarakat yang hingga kini masih rendah taraf 

kebudayaannya (Rosana, 2017). 

Kebudayaan, dalam konteks sosial, berfungsi sebagai 

sistem yang mengatur cara individu dan kelompok 

berinteraksi, berperilaku, dan memenuhi kebutuhan hidup 

mereka. Sebagai bagian dari masyarakat, setiap individu 

diharapkan dapat mengikuti aturan dan norma yang ada dalam 

kebudayaan tersebut. Norma-norma ini tercermin dalam adat 

istiadat, hukum, tradisi, dan nilai-nilai yang dipelihara oleh 

masyarakat, yang memberikan arahan mengenai apa yang 

dianggap benar atau salah, baik atau buruk. Sebagai contoh, 
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dalam banyak masyarakat, ada nilai kebersamaan dan gotong 

royong yang menuntut anggota masyarakat untuk saling 

membantu dalam memenuhi kebutuhan bersama. Dengan 

demikian, kebudayaan berperan besar dalam menciptakan 

struktur sosial yang teratur dan harmonis, memastikan bahwa 

setiap individu berperan sesuai dengan harapan sosial (Rosana, 

2017). 

Selain itu, kebudayaan juga memfasilitasi penyesuaian 

individu dengan lingkungan sosialnya. Kebudayaan memandu 

individu dalam beradaptasi dengan perubahan, sehingga 

mereka dapat mengatasi masalah yang muncul dalam 

kehidupan sosial dan lingkungan mereka. Ini termasuk 

bagaimana masyarakat merespons perubahan alam, 

perkembangan teknologi, atau interaksi dengan kelompok 

budaya lain. Misalnya, budaya pertanian di beberapa daerah 

mungkin mengajarkan pola hidup yang erat dengan alam, 

sementara di kota-kota besar, budaya modern menuntut 

penyesuaian dalam cara berinteraksi dan bekerja dalam 

masyarakat urban yang lebih dinamis. 

Kebudayaan tidak hanya berfungsi sebagai pengatur 

tingkah laku, tetapi juga sebagai sarana untuk menjaga dan 

melestarikan identitas budaya yang unik. Setiap elemen 

kebudayaan—baik bahasa, seni, adat istiadat, maupun sistem 

kepercayaan—mencerminkan kekayaan sejarah dan 

pengalaman kolektif masyarakat. Dalam konteks ini, 

kebudayaan berperan dalam memperkuat rasa identitas dan 

kebanggaan terhadap warisan budaya, yang pada gilirannya 
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memperkokoh solidaritas sosial dan menjaga stabilitas sosial 

dalam jangka panjang (Adolph, 2016). 

Dengan demikian, fungsi kebudayaan sangat kompleks. 

Ia tidak hanya mengatur kehidupan sosial, tetapi juga 

membentuk kerangka moral dan identitas sosial, serta 

memungkinkan masyarakat untuk beradaptasi dengan 

lingkungannya secara efektif. Hal ini membantu memastikan 

bahwa kehidupan sosial dapat berjalan dengan harmonis sesuai 

dengan nilai-nilai yang diterima bersama, menciptakan 

keseimbangan antara individu dan masyarakat dalam konteks 

sosial, budaya, dan alam. 

c. Unsur-unsur Kebudayaan 

Kebudayaan memiliki, unsur yang membentuk budaya 

tersebut, mulai dari unsur bahasa, religi peralatan hidup, 

pengetahuan, kemasyarakatan, teknologi, kesenian serta mata 

pencaarian Berikut penjelasan lebih lanjutnya mengenai unsur 

kebudayaan (YV Bimantoro, 2023). 

1. Unsur Sistem Bahasa 

Bahasa berperan penting sebagai alat bagi 

manusia untuk memenuhi kebutuhan sosialnya dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama. 

Dalam ilmu antropologi, kajian yang berfokus pada 

bahasa dikenal dengan istilah antropologi linguistik. 

Menurut Keesing, bahasa memiliki peran sentral 

dalam membangun tradisi budaya, mengungkap 

makna simbolis dari fenomena sosial, serta 

mewariskan pengetahuan tersebut kepada generasi 
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berikutnya. Oleh karena itu, bahasa menjadi elemen 

kunci dalam analisis kebudayaan manusia. 

2. Unsur Sistem Religi 

Sistem religi berkaitan erat dengan 

kepercayaan individu dan merupakan salah satu 

unsur kebudayaan yang memiliki peran penting 

dalam kehidupan bermasyarakat. Sistem ini 

berfungsi sebagai pengatur hubungan antara manusia 

dengan Sang Pencipta. Keberadaan kebudayaan 

dalam masyarakat dipengaruhi oleh sistem religi atau 

kepercayaan yang beragam di setiap wilayah. 

3. Unsur Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 

Manusia selalu berusaha untuk 

mempertahankan hidupnya sehingga mereka akan 

selalu membuat peralatan atau benda-benda tersebut. 

Perhatian awal para antropolog dalam memahami 

kebudayaan manusia berdasarkan unsur teknologi 

yang dipakai suatu masyarakat berupa benda-benda 

yang dijadikan sebagai peralatan hidup dengan 

bentuk dan teknologi yang masih sederhana. Dengan 

demikian, bahasan tentang unsur kebudayaan yang 

termasuk dalam peralatan hidup dan teknologi 

merupakan bahasan kebudayaan fisik. 

4. Unsur Sistem Pengetahuan 

Sistem pengetahuan dalam kebudayaan 

universal berkaitan dengan peralatan hidup dan 

teknologi, karena pengetahuan bersifat abstrak dan 
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berwujud dalam gagasan manusia. Ruang lingkup 

sistem pengetahuan sangat luas, mencakup 

pemahaman manusia tentang berbagai elemen yang 

mendukung kehidupannya. Sebagai contoh, banyak 

kelompok etnis tidak akan mampu bertahan hidup 

tanpa pengetahuan yang akurat tentang musim-

musim ketika ikan bermigrasi ke hulu sungai. Selain 

itu, manusia juga tidak dapat membuat peralatan 

tanpa memahami dengan baik karakteristik bahan 

mentah yang digunakan. Setiap kebudayaan 

memiliki himpunan pengetahuan tentang lingkungan 

sekitarnya, termasuk alam, flora, fauna, benda-

benda, dan manusia. 

5. Unsur Sistem Sosial 

Kebudayaan tercipta melalui interaksi dalam 

berbagai kelompok sosial. Menurut Koentjaraningrat, 

kehidupan dalam suatu komunitas diatur oleh norma-

norma adat dan aturan-aturan yang disepakati 

bersama oleh anggota masyarakat. Kesatuan sosial 

yang paling dekat dan dasar adalah kerabatnya, yaitu 

keluarga inti yang dekat dan kerabat yang lain. 

Selanjutnya, manusia akan digolongkan ke dalam 

tingkatan-tingkatan lokalitas geografis untuk 

membentuk organisasi sosial dalam kehidupannya. 

6. Unsur Sistem Kesenian 

Perhatian para antropolog terhadap seni 

berawal dari studi etnografi yang meneliti aktivitas 
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seni dalam masyarakat tradisional. Penelitian ini 

menghasilkan deskripsi mengenai artefak atau benda-

benda seni, seperti patung, ukiran, dan hiasan. Pada 

awalnya, penulisan etnografi yang membahas seni 

dalam kebudayaan manusia lebih berfokus pada 

teknik serta proses pembuatan karya seni tersebut. 

Selain itu, etnografi awal juga mengkaji 

perkembangan berbagai bentuk seni pertunjukan, 

seperti seni musik, seni tari, dan seni drama dalam 

suatu masyarakat. 

7. Unsur Sistem Mata Pencarian 

Mata pencaharian atau aktivitas ekonomi suatu 

masyarakat menjadi fokus kajian penting etnografi. 

Penelitian etnografi mengenai sistem mata 

pencaharian mengkaji bagaimana cara mata 

pencaharian suatu kelompok masyarakat atau sistem 

perekonomian mereka untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya (Sumarto, 2019). 

Dapat disimpulakan bahwa Secara keseluruhan tujuh 

unsur sistem bahasa, sistem religi, sistem peralatan hidup dan 

teknologi, sistem pengetahuan, sistem sosial, sistem 

kesenian, dan sistem mata pencarian. Unsur-unsur 

kebudayaan ini menunjukkan bahwa kebudayaan bukan 

hanya sekumpulan tradisi, melainkan sistem yang kompleks 

dan dinamis. Kebudayaan memungkinkan manusia untuk 
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bertahan hidup, membangun peradaban, serta mewariskan 

nilai, norma, dan identitas kepada generasi selanjutnya. 

 

d. Faktor Pendorong dan Penghambat Perubahan 

Kebudayaan 

1. Faktor Pendorong 

a) Kebudayaan dalam masyarakat selalu mengalami proses 

akumulasi atau penumpukan. Hal ini berarti unsur-unsur 

budaya terus bertambah dan menjadi semakin beragam. 

Bertambahnya keragaman budaya tersebut umumnya 

dipengaruhi oleh hadirnya penemuan-penemuan baru 

yang membawa inovasi serta perubahan dalam 

kehidupan masyarakat. 

b) Perubahan jumlah penduduk. Perubahan jumlah 

penduduk, baik peningkatan maupun penurunan, dapat 

mempengaruhi struktur masyarakat, terutama dalam hal 

lembaga-lembaga sosial yang ada di daerah tersebut. 

c) Pertentangan atau konflik. Pertentangan yang muncul 

dalam masyarakat akibat keberagaman dapat memicu 

perubahan sosial. Dalam masyarakat yang heterogen, 

sifat individualistis masih kuat, sehingga hubungan 

antarindividu cenderung kurang erat. Sementara itu, 

sumber daya yang tersedia semakin terbatas. Persaingan 

untuk memperoleh sumber daya tersebut mendorong 

masyarakat untuk berinovasi dan menciptakan solusi 

baru. 
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d) Terjadinya Pemberontakan atau Revolusi. Perubahan 

sosial budaya dapat bersumber dari luar masyarakat itu 

sendiri diantaranya sebab yang berasal dari lingkungan 

alam fisik di sekitar manusia, seperti bencana alam dan 

peperangan. 

e) Sistem terbuka lapisan masyarakat: Masyarakat dengan 

sistem lapisan yang terbuka cenderung lebih mudah 

mengalami perubahan dari pada dengan sistem lapisan 

tertutup. Masyarakat akan selalu cenderung memberikan 

kesempatan berkarya bagi manusia - manusia yang 

potensial. 

f) Sikap menghargai hasil karya orang lain dan keinginan 

untuk berkembang mendorong individu untuk terus 

berinovasi. Ketika masyarakat menghargai karya orang 

lain, hal ini akan memotivasi seseorang untuk 

melakukan penelitian. Akibatnya, hal tersebut akan 

menghasilkan karya-karya yang bermanfaat bagi 

masyarakat. 

g) Sistem pendidikan formal yang maju: Kualitas 

pendidikan yang tinggi maupun mengubah pola pikir. 

Masyarakat yang memiliki pendidikan tinggi akan lebih 

rasional dalam berpikir dan bertindak. 

h) Orientasi ke masa depan: Keinginan untuk memperoleh 

masa depan yang lebih baik akan mendorong perubahan 

sosial budaya masyarakat. 

i) Alkuturasi: Akulturasi adalah pertemuan antara dua 

kebudayaan dari bangsa yang berbeda yang saling 
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mempengaruhi. Proses akulturasi berlangsung dalam 

waktu yang lama dan terus-menerus. Proses ini 

melibatkan perpaduan kebudayaan yang menyebabkan 

perubahan pada pola budaya secara keseluruhan. 

j) Asimilasi: Asimilasi adalah proses perpaduan antara dua 

kebudayaan yang berbeda secara perlahan, yang 

akhirnya berkembang dan menghasilkan budaya baru 

(Baharuddin, 2015) 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perubahan sosial dan kebudayaan dalam masyarakat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Beberapa faktor utama yang mendorong 

perubahan tersebut antara lain adalah akumulasi 

kebudayaan, perubahan jumlah penduduk, konflik sosial, 

pemberontakan atau revolusi, sistem lapisan masyarakat 

yang terbuka, sikap masyarakat terhadap karya orang lain, 

sistem pendidikan yang maju, orientasi ke masa depan, 

serta proses akulturasi dan asimilasi. Semua faktor ini 

saling berinteraksi dan mempengaruhi perkembangan 

budaya serta struktur sosial masyarakat, yang pada akhirnya 

mendorong perubahan yang terus berlangsung seiring  

dengan dinamika kehidupan sosial dan budaya. 

2. Faktor Penghambat 

a) Kemajuan ilmu pengetahuan yang terhambat 

b) Sikap masyarakat yang sangat konservatif 

c) Terbatasnya interaksi dengan masyarakat lain 
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d) Adanya kepentingan-kepentingan yang sudah mengakar 

kuat 

e) Kekhawatiran terhadap ketidakstabilan dalam integrasi 

kebudayaan 

f) Hubungan yang bersifat ideologis 

g) Tradisi atau kebiasaan 

h) Sikap skeptis terhadap hal-hal baru dan pandangan 

bahwa kehidupan ini buruk, sulit, dan tidak dapat 

diperbaiki (Soekanto, 1990). 

Faktor yang menghambat perkembangan sosial dan 

kebudayaan di masyarakat dapat mencakup kemajuan ilmu 

pengetahuan yang terhambat, sikap konservatif, kurangnya 

interaksi dengan masyarakat lain, kepentingan yang sudah 

mengakar, kekhawatiran terhadap perubahan dalam integrasi 

kebudayaan, hubungan ideologis yang kuat, serta tradisi dan 

prasangka negatif terhadap hal-hal baru. Semua faktor ini 

dapat memperlambat atau menghalangi proses perubahan dan 

kemajuan dalam masyarakat. 

2) Nilai-nilai sosial  

a. Pengertian nilai sosial 

Nilai sosial menurut etimologi berasal dari bahasa 

Arab yaitu "nilai" yang berarti harga, kadar, atau mutu. 

Dalam konteks nilai sosial, kata "nilai" merujuk pada sesuatu 

yang dianggap penting dan berharga oleh masyarakat. Kata 

"sosial" berasal dari bahasa Latin "socialis" yang berarti 

mengenai masyarakat. Dalam konteks nilai sosial, kata 



 
 

31 
 

"sosial" merujuk pada norma, aturan, dan keyakinan yang 

dianut dan dipraktikkan oleh masyarakat secara bersama-

sama. Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu 

masyarakat, mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang 

dianggap buruk oleh masyarakat. 

Nilai sosial bisa berfungsi sebagai alat solidaritas 

dikangan anggota kelompok masyarakat. Nilai sosial juga 

merupakan aturan atau pedoman yang kita semua sepakati 

untuk diikuti agar kehidupan bersama menjadi harmonis. 

Nilai sosial  menjadi konsep yang sangat penting dala, 

memahami dinamika masyarakat. Dengan hal tersebut kita 

dapat lebih baik dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan 

lingkungan sosial kita. Nilai sosial adalah segala sesuatu 

yang bisa dianggap baik dan benar, yang mungkin diidam-

idamkan oleh masyarakat (Raudhatul Husna, 2023: 123-136). 

Berikut pengertian nilai sosial menurut beberapa ahli : 

1. Soerjono Soekanto Nilai sosial adalah norma yang 

lebih tinggi yang sifatnya abstrak, umum, dan tidak 

tertulis. Nilai-nilai ini menjadi dasar bagi norma-

norma yang lebih konkret dan tertulis, seperti aturan 

dan hukum. 

2. M.Z. Hendropuspito Nilai sosial adalah segala sesuatu 

yang dihargai masyarakat karna mempunyai daya 

guna fungsional bagi perkembangan kehidupan 

manusia. Nilai-nilai ini memberikan manfaat bagi 
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masyarakat dan membantu mereka untuk mencapai 

tujuan bersama. 

3. Charles F. Andrian Nilai sosial adalah konsep yang 

sangat umum tentang sesuatu yang ingin dicapai dan 

memberikan arah tindakan yang harus diambil. Nilai-

nilai ini memberikan motivasi bagi individu untuk 

mencapai tujuan mereka dalam kehidupan. 

Pada umumnya Nilai-Nilai Sosial merupakan nilai 

yang diadopsi pada suatu masyarakat berdasarkan dengan 

keyakinan, yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk 

oleh masyarakat Kemudian Nilai sosial juga dapat berfungsi 

sebagai alat solidaritas, di kalangan kelompok masyarakat 

tersebut. Nilai Sosial dapat pula berfungsi sebagai alat 

pengawas (kontrol), pada perilaku manusia dengan daya 

tekan ldan ldaya lmengikat ltertentu lagar lberperilaku lsesuai 

ldengan lnilai lyang lada lyang ldianutnya. 

Nilai lsosial ldapat ldibagi lmenjadi ltiga lanatara llain lnilai 

lmaterial, lnilai lvital ldan lnilai lkerohanian l(Koentjaraningrat, 

l2009). lKetiga ljenis lnilai ldi latas lyang lmenjadi lperhatian 

lpeneliti lyaitu lnilai lvital lyang lterdapat ldalam ltradisi lPantawan 

lyang lmerujuk lpada lperkawinan. lKarena lperkawinan ldalam 

lhal lini lsebagai lsesuatu lyang ldapat lmengumpulkan 

lmasyarakat ldalam lmelakukan lsuatu lkegiatan latau laktivitas. 

lSehingga lperkawinan ldalam ltradisi lPantauan lmenjadi lunsur 
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lfisik lyang lmemiliki lnilai ltertentu lsalah lsatunya ldalam 

linteraksi lsosial lantara lkedua lkeluarga lbesar lpengantin. 

Karena ldalam ladat lperkawinan lsuku lpasemah 

lkabupaten lkaur, lbudaya ltradisi lkhususnya lPantawan lharus 

ldilestarikan lmengingat lbahwa ltradisi lini lmerupakan lsebab 

linteraksi lsosial lyang lterjadi lantara ldua lkeluarga lbesar. 

lSehingga leksistensi lbudaya lPantawan lharus lselalu leksis ldan 

lmenjadi lsebab lmasyarakatnya ldapat lberkumpul ldan 

lberinteraksi ldalam lmelakukan lsebuah laktivitas latau lkegiatan 

l(R lAngga lBagus lKusnanto, l2022 l: l78-8). 

Menurut lNotonegoro lnilai ldapat ldibagi latas ltiga ljenis 

lsebagai lberikut: 

1. Pertama, lnilai lmaterial, lyaitu lsegala lsesuatu lyang 

lberguna lbagi lmanusia. lMisalnya, lorang lmakan luntuk 

lmeningkatkan lkebutuhan lenerginya 

2. Kedua, lnilai lvital, ladalah lsegala lsesuatu lyang 

lmembantu lmemudahkan lkehidupan lmanusia ldalam 

lmelakukan lkegiatannya, lmisalnya lseperti lkomputer 

luntuk lpenulis lmenulis lnovel lmereka 

3. Ketiga, lnilai lspiritual, lyaitu lsegala lsesuatu lyang 

lberguna lbagi lrohani lmanusia, lmisalnya lberiman 

lkepada lAllah lSWT lselaku lumat lmuslim. 

b. Fungsi lNilai lSosial 

Nilai-nilai lsosial lmemiliki lfungsi lumum ldalam 

lmasyarakat. lSecara lgaris lbesar, lkita ltahu lbahwa lnilai lsosial 

lmempunyai ltiga lfungsi, lyaitu lsebagai lpetunjuk larah ldan 
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lpemersatu, lbenteng lperlindungan, ldan lpendorong l(Susianti 

lAisah, l2015). lAkan ldi lbahas llebih llanjut. 

1. Sebagar lfaktor lpendorong, lyakni lberkaitan ldengan 

lnilai-nilai lyang lberhubungan ldengan lcita lcita latau 

lharapan. 

2. Nilai lberperan lsebagai lpedoman lyang lmengarahkan 

lcara lberpikir, lmerasakan, ldan lbertindak. lNilai lini 

lmenjadi lacuan ldalam lmembuat lkeputusan, lalat luntuk 

lmengevaluasi ltindakan ldalam lmasyarakat, lpanduan 

ldalam lmenjalankan lperan lsosial, lserta lmedia lyang 

lmempersatukan lindividu ldalam lsuatu lkelompok 

lsosial. 

3. Nilai ljuga lberfungsi lsebagai lmekanisme lpengendalian 

lsosial. lDengan lkekuatan ldan lpengaruh ltertentu, lnilai 

ldapat lmendorong, lmembimbing, ldan lbahkan lmenekan 

lindividu lagar lbertindak lsesuai ldengan lstandar lyang 

ltelah lditetapkan. lPelanggaran lterhadap lnilai lini 

lseringkali lmemunculkan lrasa lbersalah ldan 

lketidaknyamanan lpada lindividu lyang lmelanggarnya. 

4. Selain litu, lnilai lbertindak lsebagai lpengikat lsolidaritas 

ldi ltengah lkelompok latau lmasyarakat. lKesamaan lnilai 

ldi lantara langgota lmasyarakat lmemperkuat lrasa 

lkebersamaan ldan lmempererat lhubungan lsosial. 

5. Nilai ljuga lberperan lsebagai lbenteng lperlindungan 

lyang lmenjaga lstabilitas lbudaya ldalam lkelompok latau 

lmasyarakat. lNilai-nilai lini lmembantu lmelestarikan 
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ltradisi ldan lmencegah lperubahan lyang ldapat 

lmengganggu ltatanan lsosial l(Handoyo let lal., l2015). 

Nilai lsosial lberfungsi lsebagai lalat lpengendalian lsosial 

lyang ldapat lmengarahkan ldan lmembatasi lperilaku lindividu lagar 

lsesuai ldengan lnorma ldan laturan lyang lberlaku. lPelanggaran 

lterhadap lnilai lsosial lseringkali lmenimbulkan lrasa lbersalah ldan 

ltekanan lpsikologis lpada lpelakunya. lLebih ldari litu, lnilai lsosial 

lbertindak lsebagai lpengikat lsolidaritas lyang lmemperkuat lrasa 

lkebersamaan ldan lmempererat lhubungan lsosial ldi ltengah 

lmasyarakat. lTerakhir, lnilai lsosial lberperan lsebagai lbenteng 

lperlindungan lyang lmenjaga lstabilitas lbudaya ldan lkelangsungan 

ltradisi, lsehingga lmencegah lterjadinya lperubahan lyang ldapat 

lmengancam ltatanan lsosial lyang ltelah lmapan. 

c. Ciri-ciri lNilai lSosial 

1. Nilai lsosial lmerupakan lkonstruksi lmasyarakat lyang lmuncul 

ldari linteraksi lantar langgota lmasyarakat. lNilai lsosial ltercipta 

lsecara lsosial lsecara lbiologis latau lbahkan lbawaan llahir. 

2. Nilai lsosial ldiimbaskan, lartinya lnilai ldapat lditransfer ldan 

ldipindahtangankan ldari lsatu lorang latau lkelompok lke lorang 

latau lkelompok llain lmelalui lberbagai lproses lsosial, lseperti 

lkomunikasi lsosial. lInteraksi, ldifusi, ladaptasi, ladopsi,  

lkulturalisasi, ldan lasimilasi. 

3. Nilai lsosial ldiajarkan, lartinya ldipelajari, lditerapkan, ldan 

ldianggap lsebagai lbagian ldari ldiri lsendiri lmelalui lproses 

lpembelajaran; ldengan lkata llain, lsosialisasi lyang ldimulai 

lsejak lmasa lkanak-kanak lanak ldalam lkeluarga. 
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4. Nilai lsosial lmemberdayakan lorang ldan lberkontribusi lpada 

lusaha lpemenuhan lkebutuhan lsosial. lNilai lyang ltelah 

lditentukan ldan lditetapkan ldalam lkonteks lsosial lberfungsi 

lsebagai llandasan lbagi ltindakan ldan ltindakan, lbaik ldalam 

llingkungan lpribadi lmaupun lkolektif. 

5. Nilai lsosial lmerupakan langgapan labstrak lyang ldi ldalamnya 

lterdapat lkonsensus lsosial lmengenai lharga lrelatif ldari lobjek-

objek ltersebut ldalam lmasyarakat. lSecara lkonseptual, lnilai-

nilai lsosial lmerupakan labstraksi ldari lnilai-nilai ldan 

lbermacam-macam lobjek ldalam lmasyarakat. 

6. Nilai lsosial lselalu lterhubung ldengan lhal-hal llain ldan 

lmemengaruhi lpola-pola ldan lsistem lnilai ldalam lmasyarakat.  

lDengan lkata llain, ljika ltidak lada lkelinin lintegral ldan 

lkeselarasan lnilai-nilai, lakan lmuncul lmasalah-masalah lsosial 

ldalam lmasyarakat. 

7. Nilai lsosial lmemiliki lbeberapa lbentuk lantara lsatu ljenis 

lbudaya ldengan ljenis lbudaya llainnya, lsesuai ldengan ltemuan-

temuan lyang ldilihat loleh lbudaya ltertentu lmengenai ljenis 

lkegiatan lyang lrelevan ldalam lmasyarakat. lDengan lkata llain, 

lkeanekaragaman lbudaya ldengan lbentuk ldan lfungsi lyang 

lsangat lberbeda lmenghasilkan lsistem lyang ljuga lberbeda. 

8. Nilai lsosial lterus-menerus lmemberikan lwawasan ldari lsistem 

lnilai lyang lada, lsesuai ldengan ltingkat lkepentingannya. 

9. Setiap lnilai lsosial ldapat lmemiliki lefek lunik lpada lindividu 

ldan lmasyarakat lumum lsecara lkeseluruhan l 

10. Emosi latau lperasaan ljuga ldipengaruhi loleh lnilai lsosial. 
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11. Nilai lsosial ldapat lberdampak lnegatif latau lpositif 

lterhadap lpertumbuhan lsektor lswasta ldi lmasyarakat 

l(Handoyo let lal., l2015). 

Nilai lsosial lberperan lsignifikan ldalam lmembentuk ldan 

lmenyebarkan lsistem lnilai ldi lmasyarakat. lSetiap lNilai lsosial 

lmemiliki lpengaruh lyang lunik lterhadap lindividu ldan 

lmasyarakat lsecara lkeseluruhan. lNilai lsosial lyang ldisebarkan 

lmelalui lmedia lini ldapat lmemengaruhi lemosi, lperasaan, ldan 

lpola lpikir lmasyarakat. lSelain litu, lnorma lsosial lyang llahir ldari 

lnilai-nilai ltersebut ldapat lberdampak lpositif lmaupun lnegatif 

lterhadap lpertumbuhan lsektor lswasta, ltergantung lpada 

lkesesuaian lnorma ldengan lpraktik lbudaya lmasyarakat. 

d. Bentuk-bentuk lNilai lSosial 

Nilai-nilai lsosial lterdiri latas lbeberapa lsub lnilai, lantara llain: 

a. Loves l(kasih lsayang) lyang lterdiri latas: 

 

1) Pengabdian 

Memilih lantara ldua lalternatif lini lmencerminkan lsifat-

sifat lTuhan lyang lmendorong luntuk lmenjadi lpelayan 

lbagi lorang llain l(seperti lsifat lAr-Rahman ldan lAr-

Rahim) latau lmenjadi lpengabdi lbagi ldiri lsendiri. 

lMenjadi lpelayan lbagi lorang llain lbukan lberarti lsama 

lsekali lmengabaikan ldiri lsendiri lhingga, lmisalnya, ltidak 

lmakan lyang lpada lakhirnya lberarti lbunuh ldiri. 

lMelainkan, lhal lini lberarti lterus lberusaha lmencintai 

lorang llain lsebagaimana lmencintai ldiri lsendiri, ldengan 

lperhatian lyang lseimbang luntuk ldiri lsendiri ldan luntuk 
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lorang llain. lApa lyang ltidak lpantas ldilakukan lterhadap 

ldiri lsendiri, ljuga ltidak lpantas ldilakukan lterhadap lorang 

llain. lIni lberarti lmemberi ldengan ltulus ltanpa 

lmengharapkan lbalasan, ldan lmembalas lkebaikan lorang 

llain ldengan lyang llebih lbaik, lsemata-mata lkarena lrasa 

lcinta. lSemangat lini ltercermin ldalam ltafsir lAl-Fatihah. 

2) Tolong lMenolong 

Dalam lsurat lAl-maidah:2 lini lAllah lTa'ala 

lmemerintahkan lseluruh lmanusia lagar ltolong lmenolong 

ldalam lmengerjakan lkebaikan ldan ltakwa lyakni lsebagian 

lkita lmenolong lsebagian lyang llainnya ldalam 

lmengerjakan lkebaikan ldan ltakwa, ldan lsaling lmember 

lsemangat lterhadap lapa lyang lAllah lperintahkan lserta 

lberamal ldengannya. lSebaliknya, lAllah lmelarang lkita 

ltolong lmenolong ldalam lperbuatan ldosa ldan 

lpelanggaran. 

3) Kekeluargaan 

Rasa lkekeluargaan lmemang lmudah ldirasakan ldi lantara 

langgota lkeluarga lsendiri. lNamun, lketika lberada ldi lluar 

llingkup lkeluarga, lhal lini lmungkin lterasa llebih lsulit 

luntuk ldidapatkan. lPadahal, lsetiap lindividu 

lmembutuhkan lrasa lkekeluargaan lini. lDengan ladanya 

lrasa lkekeluargaan, lkita ldapat lmerasakan lkedamaian 

ldan lkebahagiaan. 

4) Kesetiaan 

Kesetiaan ldan lkepasrahan lkepada lAllah ladalah 

lperwujudan lpengakuan lbahwa lhanya lAllah lyang 
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lmemiliki lhak lpenuh luntuk lmengatur lkehidupan lkita 

ldan lsatu-satunya lyang llayak ldisembah ldan lditaati 

ldalam lsetiap lperintah lserta llarangan-Nya. lSebagai 

lseorang lmuslim lyang lberusaha luntuk lpatuh ldan 

lbertakwa, lkita ldiharapkan lselalu lberbuat lkebaikan ldan 

lkebenaran ldalam lkehidupan. lJangan lsampai lpernyataan 

lkesetiaan ldan lkepasrahan lkepada lAllah ldalam lshalat 

lhanya lmenjadi lhiasan lbibir lsaja, lsedangkan lhati ldan 

lperbuatan lkita lsehari-hari ljustru lbertentangan ldengan 

lapa lyang lkita lucapkan ldalam ldoa ldan libadah. 

5) Kepeduliaan 

Kepedulian lsosial ldalam lIslam lsangatlah ljelas ldan 

ltegas. lHal lini ltercermin ldalam lakidah ldan lkeimanan, 

ldinyatakan ldengan lgamblang ldalam lsyari’ah, ldan 

lmenjadi ltolok lukur lakhlak lseorang lmukmin. lJika 

ldiperhatikan ldengan lseksama, lkonsep lkepedulian lsosial 

lini lsangat lmudah lditemui ldalam lajaran lIslam. 

b. Responsibility l(tanggung ljawab) 

1. Nilai lRasa lMemiliki 

Pendidikan lnilai lmembantu lanak lberkembang 

lmenjadi lpribadi lyang lmemahami lsopan lsantun, 

lmemiliki lapresiasi lestetika, lserta lmampu lmenghargai 

ldiri lsendiri ldan lorang llain. lPendidikan lini ljuga 

lmendorong lsikap lhormat lterhadap lmartabat lmanusia, 

lserta lmenumbuhkan lcita lrasa lyang lmencakup laspek 

lfisik ldan lspiritual. 

2. Disiplin 
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Disiplin ldalam lkonteks lini lberarti lmengajarkan 

lkepada lanak lmengenai lperilaku lmoral lyang ldapat 

lditerima loleh lkelompok lsosial. lTujuan lutamanya 

ladalah lmemberikan lpemahaman lkepada lanak ltentang 

lperilaku lyang lbaik ldan lburuk, lserta lmendorongnya 

luntuk lbertindak lsesuai ldengan lstandar lyang ltelah 

lditetapkan. lDalam ldisiplin lini, lterdapat ltiga lunsur 

lpenting: laturan latau lhukum lsebagai lpedoman lpenilaian, 

lsanksi latau lhukuman luntuk lpelanggaran laturan 

ltersebut, ldan lpenghargaan luntuk lperilaku latau lusaha 

lyang lpositif. 

3. Empati 

Empati ladalah lkemampuan luntuk lmerasakan 

lperasaan lorang llain ltanpa lharus lterhanyut ldi ldalamnya. 

lIni ljuga lmerupakan lketerampilan luntuk lmendengarkan 

ldengan ltulus ltanpa llarut, lserta lmerespons lkebutuhan 

lyang ltersirat. lKemampuan lini ldianggap lsebagai lkunci 

lpenting ldalam lmemperdalam ldan lmemperkuat 

lhubungan lkita ldengan lorang llain. 

c. Life lHarmony l(keserasian lhidup) 

1. Nila lKeadilan 

Keadialan ladalah lmembagi lsama lbanyak, latau 

lmemberikanhak lyang lsama lkepada lorang-orang latau 

lkelompok ldengan lstatus lyang lsama. lKeadilan ldapat 

ldiartikan lmemberikan lhak lseimbang ldengan 

lkewajiban, latau lmember lseseorang lsesuai ldengan 

lkebutuhannya. 
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2. Toleransi 

Toleransi lberarti lmenahan ldiri, lbersabar, 

lmembiarkan lorang llain lmemiliki lpandangan lberbeda, 

ldan lbersikap lterbuka lterhadap lperbedaan lpendapat. 

lSikap ltoleran ltidak lberarti lmenyetujui lpandangan 

ltersebut, ltetapi lmenghargai lkebebasan ldan lhak lasasi 

lsetiap lindividu. 

3. Kerja lSaama 

Semangat lkerja lsama lini lharuslah ldiajarkan 

lsecara lberkesinambungan. lJangan lmelakukan laktifitas-

aktifias lyang lmendorong ladanya lsemangat lkompetisi. 

lTapi lgunakan lbentuk-bentuk laktifitas ldan lpermainan 

lyang lbersifat lsaling lmembantu. lTunjukkan lbahwa 

lusaha-usaha lsetiap lindividu lfit ldalam lkehidupan lini. 

4. Demokrasi 

Demokrasi ladalah lsebuah lkomunitas lwarga lyang 

lmenikmati lkebebasan ldan lmenjunjung lkesetaraan, 

lsebuah lmasyarakat ldi lmana lsetiap lindividu ldihargai 

ldan ldiakui ltanpa ldibatasi loleh lperbedaan lketurunan, 

lkekayaan, latau lkekuasaan. lSalah lsatu lciri lpenting ldari 

ldemokrasi lyang lsejati ladalah ladanya ljaminan latas lhak 

luntuk lmemilih ldan lkebebasan lmenentukan lpilihan 

l(notonegoro, l2013). 

Nilai-nilai lsosial lterdiri ldari lberbagai lsub-nilai 

lyang lberperan lpenting ldalam lmembentuk lkarakter ldan 

lperilaku lindividu lserta lmenciptakan lketeraturan lsosial. 

lSub-nilai ltersebut ldikelompokkan lke ldalam ltiga 
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lkategori lutama, lyaitu lkasih lsayang l(loves), ltanggung 

ljawab l(responsibility), ldan lkeserasian lhidup l(life 

lharmony). lSecara lkeseluruhan, lnilai-nilai lsosial lini 

lbertujuan luntuk lmenciptakan lketeraturan, 

lkeharmonisan, ldan lkeadilan ldi ltengah lmasyarakat. 

lDengan lmenginternalisasi lnilai-nilai ltersebut, lindividu 

ldapat lmengembangkan lkepribadian lyang lpeduli, 

lbertanggung ljawab, ldan lmampu lhidup lberdampingan 

lsecara ldamai ldengan lorang llain ldalam lmasyarakat lyang 

lberagam. 

3) Pantawan lBunting 

a. Konsep lPantawan 

Kata l“pantawan” lberasal ldari lkata l“pantaw” l(bahasa 

lPadang lGuci) lyang lbersinonim ldengan lkata-kata l“ajak”,  

l“panggil”, ldan l“undang”. lKata l“pantawa” lsetelah ldibubuhi 

lakhiran l“an” lmenjadi l“pantawan”. lPengertian lpantawan 

lsecara lumum lmerupakan lunsur ladat, ldan ltradisi lyang 

lsekaligus lmenjadi lsalah lsatu lidentitas lsuku lpasemah lyang 

ltersebar lluas ldi lProvinsi lSumatera lSelatan, lProvinsi 

lBengkulu, ldan lProvinsi lLampung. lSecara lkhusus lKabupaten 

lKaur ldan lKabupaten lBengkulu lSelatan lProvinsi lBengkulu 

lsebagai lwilayah lpersebaran lsuku lbangsa lBesemah. lTradisi 

lpantawan lmasih ltetap ldi llaksanakan ldi lDesa lLawang lAgung 

lKecamatan lKedurang lBengkulu lSelatan. lPantawan 

lmempunyai lmakna lkhusus, lyaitu laktivitas lpara lkeluarga 

ldalam lsuatu ldusun lmengajak/mengundang lseorang latau lorang 

lorang/keluarga latau lrombongan luntuk lmakan ldi lrumahnya. 
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lKehadiran lorang-orang lyang ldatang lmakan ldi lrumah lkeluarga 

lyang lmengajak/mengundang lmakan litu ldisebut lpantawan 

l(Supiyah lSyarif, lHudaidah, l2018: l l). 

Konsep lpantawan ldapat ldikelompokkan ldalam 

lpengertian lsebagai lberikut: 

a) Kegiatan lyang ldilaksanakan loleh lkeluarga lberupa 

lmengundang lmakan. 

b) Mengundang lorang-orang luntuk ldatang lke lrumah 

lkeluarga lyang lsedekah litu. lOrang lyang lditugasi 

lmengundang ltersebut ltukang lpantawan. 

c) Kegiatan lmenikmati lhidangan lyang ldisajikan. 

Dengan lpenjelasan ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lada l4 lyang lmenyandang lsebutan lpantawan, lyaitu: 

a) Orang lyang lmengajak/mengundang lmakan lke 

lrumahnya; 

b) Orang lyang lmemenuhi lajakan/undangan lmakan 

ldengan lhadir ldi lrumah lkeluarga lyang lmengundang 

lmakan; 

c) Orang lyang lditugasi lmengajak/ lmengundang lorang-

orang luntuk ldatang lke lrumah lkeluarga lyang 

lmelakukan lkenduri l(sedekah); 

d) dan lKegiatan/pekerjaan latau ltugas 

lmengajak/mengundang litu lsendiri 

1. Pantawan lBunting 

Pantawan lbunting ladalah ltradisi luntuk lmenghormati 

lpengantin, lwadah luntuk lmenjamu lpengantin, ljuga luntuk 

lmempererat ltali lkekeluargaan. lPantawan lbunting lmerupakan 
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ltradisi lyang lpopuler ldi lantara lberbagai ljenis lpantawan ldalam 

ladat lPasemah. lBila lpantawan lbunting latau lyang lmantaw 

lbunting lini ldilakukan lkeluarga/kerabat lpengantin llaki- llaki, 

lmaka lyang ldipantaw ladalah lbunting lbetine l(pengantin 

lperempuan). lDemikian lpula lsebaliknya, lbila lyang lmantaw 

lbunting litu llingkungan lkeluarga/kerabat lpengantin lperempuan, 

lmaka lyang ldipantaw ladalah lbunting llanang l(pengantin llaki-

laki) l(Lestari, lMiranda lAgustin, l2022). 

Kegiatan lpantawan lbunting lumumnya lmelibatkan 

lundangan lbagi lpengantin luntuk lmendatangi lkediamannya. 

lDalam lrumah, lpengantin ldisambut ldengan lberagam lhidangan. 

lMereka ltidak ldatang lsendiri, lmelainkan lditemani loleh lbujang 

ldan lgadis lngantat. lBujang ldan lgadis lngantat lmemiliki lperan 

luntuk lmendampingi lpengantin ldi lmana lpun lserta lmenyiapkan 

lsegala lkebutuhan lpengantin, lseperti lmembalik lsandal,  

lmenyajikan lmakanan, ldan lmemperbaiki lriasan lpengantin 

lwanita ljika lterlihat lberantakan l(Arios, lRois lLeonard, l2019: 

l11). l 

Bujang lngantat lbertugas lmembantu lpengantin lpria, 

lsedangkan lgadis lngantat lmembantu lpengantin lwanita. lDi 

ldalam lrumah, lpengantin lbeserta lbujang ldan lgadis lngantat 

ldiberikan lkesempatan luntuk lmencicipi lhidangan lyang 

ldisiapkan loleh lorang lyang lmengadakan lpantawan lbunting. 

lIdealnya, ljenis lmakanan l(gulai) lyang ldisajikan loleh ltuan 

lrumah lkepada lrombongan lbunting lyang lakan ldipantaw lsangat 

lbergantung lpada ltingkat lkedekatan lkekerabatan lantara 

lkeluarga lyang lmengundang ldan lkeluarga lbunting l(pengantin) 
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lyang lmengadakan lhajat. lJika lhubungan lkekerabatan lmencapai 

lsatu lnenek l(sepuyang) ldikenal lsebagai lninik lbesanak latau 

lniningan-sanak l(nenek/kakek lbersaudara), lmaka lgulay lyang 

ldisediakan ladalah lgulai. l 

Sementara litu, luntuk lkerabat lyang llebih ljauh, lseperti 

lpuyang-besanak latau lpuyangan-sanak l(kerabat lnenek/kakek), 

lhidangan lyang ldisiapkan lcukup lberupa lgulai layam. lSedangkan 

luntuk lhubungan lkerabat lyang lsangat ljauh, lcukup ldisajikan 

lgulai ltelur litik. lJika ltidak lada likatan lkekerabatan latau 

lhubungan lbertetangga, latau lbukan l"dalam- lghumah", lhidangan 

lyang ldisediakan lbisa lberaneka lragam, lseperti lterung, lkentang, 

latau lsayuran. lNamun, lbila lkeluarga lberkeinginan lmenyajikan 

lhidangan llebih listimewa lseperti lgulai ldaging, ltidak lada 

lmasalah. l 

Dalam lkonteks lini, lsemua lpihak lyang lterlibat ldalam 

lpantawan, lbaik lbunting lyang ldipantaw lmaupun lyang lmantaw, 

lperlu lmemahami likatan lkekerabatan, ltermasuk lperbincangan 

l(tutughan) lyang lbiasanya ldiperkenalkan loleh lpihak lyang 

lmantaw lkepada lbunting lsembari lmenikmati lhidangan. lKetika 

lbunting lmenyantap lmakanan, litu ladalah lwaktu lyang ltepat lbagi 

lkedua lbelah lpihak luntuk lsaling lberdialog lguna lmendekatkan 

lkerabat lbunting lyang ldipantaw. lApabila lkarena lsuatu lhal, 

lseperti lcuaca lyang ltidak lmendukung, latau lketerbatasan lwaktu,  

lbunting lharus lmemilih lsatu latau ldua ldari lbeberapa lrumah lyang 

lsiap lmantaw, lmaka lkeputusan lbijak ladalah lmemilih lrumah 

lyang llebih lsederhana latau lmemilih lkeluarga lyang lkurang 
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lmampu lsecara lfinansial lmenurut lpenilaian lumum l(Patty lJems 

lRonald, l2013). l 

Jika lbunting lmemutuskan luntuk lmengunjungi lrumah 

lyang lterlihat llebih lmegah latau lmemilih lkeluarga lyang 

ldianggap llebih lkaya, lmaka lakan lmuncul lkesan lbunting ltersebut 

lbersikap lsumbung l(sombong). lTuan lrumah lakan lmerasa lsangat 

lbahagia ldan ldihormati ljika lbunting lserta lrombongan lbersikap 

lbaik lkepada lmereka. lDalam lkondisi lini, lbunting ldan 

lrombongan lharus lpandai lmengatur lporsi lmakanan lyang 

ldimakan lagar ldapat lmencicipi lhidangan ldi lrumah lyang lsiap 

lmengadakan lmantaw. 

2. Hakikat lPantawan lBunting lSuku lPasemah 

Pantawan lBunting lmerupakan lsebuah ltradisi ldimana 

lmasyarakat lsekitar lakan lmemanggil lsepasang lpengantin lagar 

ldatang lke lrumah lmereka ldimana lmasyarakat lakan lmenyiapkan 

lberbagai lhidangan lmakanan lmulai ldari lmakanan lringan lseperti 

lkue ldan lbuah-buahan lsampai lke lmakanan lberat lseperti lnasi 

lbeserta llaukpauknya. lTradisi lPantawan lBunting lbiasanya 

ldilaksanakan lsetelah lakad lnikah latau lsehari lsebelum lpesta 

lpernikahan ldilangsungkan. lAkan ltetapi, lada lsebagian 

lmasyarakat lyang lmelaksanakan lTradisi. 

ini lpada lsaat lhari lpesta lpernikahan ldilangsungkan lyakni 

lpada lpagi lhari lsebelum lpesta ldimulai ldan lsore lhari lsetelah 

lpesta lpernikahan ldilangsungkan. lHal lini lsesuai ldengan 

lkesepakatan lantara lmasyarakat ldengan lcalon lpengantin lkapan 

lmereka lakan lmelaksanakannya lDalam lupaya lmenjalin 

lsilahturahmi lantara lkerabat lpihak lperempuan ldengan lpihak 
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llaki-laki, lsetiap lpengantin lharus lmelalui ltradisi lpantawan 

lbunting lyaitu lproses lyang ldilalui loleh lcalon lpengantin latau 

lpengantin lbaru lyang ldisebut lbunting. lProsesi lini ldilakukan 

lbeberapa lhari lsebelum ldan lsaat lpelaksanaan lsedekah l(hajatan) 

lpernikahan lpada lsuku lbangsa lPesemah. l 

Prosesi ladat lperkawinan lPasemah lterdiri ldari l6 ltahapan 

lyaitu lmiare ltunang, lnolong ltunang, lngalih lpanggilan latau 

lngalih ltutughan, lnentukan lwaktu lpelaksanaan lperkawinan, 

lnetak laghi lmalam, ldan lpelaksanaan lhajatan. lTradisi lPantawan 

lbunting ldilaksanakan lsehari latau l3 lhari lsebelum lpelaksanaan 

lhajatan. lBiasanya lsehari lsebelum lhajatan ldilakukan lkegiatan 

lmemasak lmakanan ldan lminuman luntuk lpara ltamu l(hari 

lbemasak). lPada lsaat lhari lbemasak linilah lpantawan lbunting 

ldilaksanakan. 

3. Tata lCara l(Jalannya) lTradisi lPantawan lBunting l 

Dalam lPerkawinan lKetika lakan ldimulainya ltradisi lini, 

lpihak lkeluarga lyang lakan lmengadakan lpantawan lbunting 

ltersebut ltelah lmenyajikan lmakanan ldan lminuman lyang lsudah  

ldihidangkan ldan lsiap luntuk ldimakan. lSetelah lmelihat lkeadaan 

lsudah lsiap lmaka lmereka lsaling lmemberitahu ldengan 

ltetangganya luntuk lmenjemput lpenganten ldan lsalah lsatu 

ldiantara lmereka latau langgota lkeluarga ltersebut lpergi 

lmenjemput lpenganten ldi lrumah ltempat ldi lmana lmereka 

ltersebut ltinggal. l 

Kemudian lmeminta lizin lkepada lkeluarga lpenganten 

lbahwa lmereka lingin lmengajak lbunting lmakan lkerumah 

lmereka. lPasangan lpenganten lkemudian lbersiap-siap lkeluar 
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ldari lrumah ldengan ldiikuti loleh lbujang lgadis lngantat 

l(pengiring) lserta lsatu latau ldua lorang ldari lkerabat lpenganten 

luntuk lmendampingi ldalam lpantawan lmenuju lrumah lorang 

lyang lmemanggil lmereka ltersebut.Sedangkan lmasyarakat 

lsudah lmenunggu lkedatangan lpenganten ldan lmenyambutnya. 

lPasangan lpenganten lpun lmulai lpantawan ldari lrumah lsatu lke 

lrumah lyang llain lsecara lbergilir l(Djam’an lSatori, l2017). 

Ketika lbunting l(pengantin) lsudah lmenaiki lrumah, 

lkeluarga lyang lmengundang lmereka ltersebut lmenyambut 

lramah ldengan lberjabatan ltangan ldan lmempersilahkan lmasuk 

ldan lduduk ldengan lmenghadapi lhidangan lyang ltelah ltersedia. 

lKamudian lpenganten lbeserta lrombongan lduduk ldengan 

lmenghadapi lhidangan ldan lmakan, lpada lsaat lpenganten lmakan 

ltuan lrumah lmulai lbercerita latau lmemberitahu lbahwa lantara 

lmereka ldengan lkeluarga lpenganten llaki-laki latau lpenganten 

lperempuan lmasih ldek lbradek l(saudara) ldengan 

lmemperkenalkan lkeluarga lmereka lmisalnya, lini lnenek, lwak, 

latau lbibi ldan lsebagainya. 

Setelah lselesai lmakan ldan lsedikit lramah ltamah lbunting 

l(pengantin) lkemudian lturun ldan lnaik lkerumah lberikutnya 

lmerekapun ljuga lmelakukan lhal lyang lsama lseperti lsebelumnya.  

lSetelah lselesai lpantawan lpenganten lbeserta lrombongan 

lkembali lkerumah ltempat ltinggal lmereka. 

b. Perubahan ldan lPerkembangan lTradisi lPantawan lBunting 

lDalam lPerkawinan. 

1. Perubahan 
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Seperti ltelah ldi ljelaskan lsebelumnya ltradisi lpantawan 

lbunting lyang ldilaksanakan lmasyarakat lsebagai lwujud ldari 

lrasa lsyukur, lhormat ldan lpenghargaan lmasyarakat lterhadap 

lketurunan lyang ldikenal ldengan lmuji ljurai lkarena 

lmasyarakat lyang lhidup lpada lsaat litu lmasih lsangat 

lkekurangan lsaudara latau lkerabat, lsehingga lsetiap lada lyang 

ldating lkeperkampungan ltersebut, lmereka langgap lkerabat 

latau lsaudara lbagi lmereka. lNamun lseiring ldengan 

lberjalannya lwaktu ldan ladanya lperkembangan lzaman, lmau 

ltidak lmau lakan lterjadi lperubahan ldari lgenerasi lke lgenerasi 

lberikutnya. 

Dengan lsemakin lbertambahnya lpenduduk ldan 

llingkungan lperkampungan lpun ljuga lsemakin lmeluas, 

lternyata lkebiasaan latau ladat-istiadat lpun likut lberubah ldan 

ldisesuaikan ldengan lkeadaan lmasyarakat lsekarang. lTradisi 

lPantawan lBunting ldi lmasa lsekarang, lkelihatannya lterdapat 

lperubahan ldalam ltata lcara lserta lalat ldan lperlengkapan lyang 

ldipakai lmasyarakat luntuk lmenghidangkan lmakanan 

ltersebut. lSebagaimana ltradisi lPantawan lBunting lpada 

lzaman ldahulu lyang lmempunyai lpengertian lmengajak, 

lmengundang lpenganten ldating lkerumah, ldan lpada lsaat 

lsekarang lini lpun lpengertiannya lmasih lsama ltidak lberubah 

l(Mohammad lSyawaludin, l2021: l10-20). 

Dengan ladanya lperkembangan lkebudayaan lsehingga 

lbanyak lperubahan-perubahan lyang lterjadi lbegitu ljuga 

ldengan lmasyakat lPagar lDewa l(Kaur), lterdapat lperubahan 

ldalam lmelaksanakan ladat lperkawinan lseperti ldalam 
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lmenggunakan lpakaian ladat ldaerah llain lpada lsaat 

lperkawinan, lmisalnya ladat lJawa, ladat lPadang ldan 

lsebagainya. lSedangkan ltradisi lpantawan lbunting, ljuga 

lterjadi lperubahan ldidalam lmenyajikan latau 

lmenghidangkan lmakanan, ldimana lperalatan lyang 

ldigunakan lsesuai ldengan lkeadaan lsekarang lini, lbegitu ljuga 

ldalam ljenis lmasakan, lbanyak lmeniru lmasakan ldaerah llain, 

lperubahan lini lterjadi ldisebabkan lkarena ladanya 

lperkembangan ldan lkemajuan lteknologi linformasi. 

lBerdasarkan ldata lyang ldiperoleh, lmelalui lwawancara ldan 

lobservasi, ldapat ldiuraikan ldan ldi lklarisifikasikan ltentang 

lperubahan lyang lterjadi ldalam lpelaksanaan, ltradisi 

lpantawan lbunting, lterutama ldalam lhal lpenyajian lmakanan 

ldan lperalatan lmakanan ltersebut, ladapun lperubahan litu 

lantra llain l: l 

1) Perubahan ldari lsegi lmakanan lyang ldihidangkan l 

Pada lzaman ldahulu, ldalam lmenyajikan lmakanan 

luntuk lpengantin l(bunting) lantara lkerabat lyang 

lmasih lada lhubungan ldarah l(sedaging) ldengan 

lkerabat lyang lsudah ljauh l( lbukan lsedaging) lterdapat 

lperbedaan. lPerbedaan ltersebut lapabila lmasih lada 

lhubungan ldarah, ldidalam lhidangan lterdapat lciri 

lmakanan, lyaitu lmakanan lyang lbernama ldodol, ldan 

llauknya ladalah ldaging.Lauk ldaging ladalah lsebagai 

lsimbol lbahwa lmereka lmasih lsedaging l(hubungan 

ldarah). lSedangkan lkerabat lyang lsudah lsedikit ljauh, 

ldidalam lhidangan ltersebut ltersaji lmakanan lapa 
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ladanya lsemampu lmereka. lTetapi lpada lmasa 

lsekarang, lmakanan-makanan ltersebut ltidak llagi 

lsebagai lciri lapakah lmereka lmasih lada lhubungan 

ldarah, latau ltidak lkarena lsetiap lkeluarga lyang 

lmengadakan lpantawan lbunting ldalam lmenyajikan 

lmakanan lsemuanya lterdapat ldaging. l 

2) Perubahan ldari lsegi lperalatan 

Didalam lmelaksanakan ltradisi lpantawan lbunting, 

lmasyarakat lpada lzaman ldahulu ldalam 

lmenggunakan lperalatan, lmasih lsangat lsederhana, 

lsedangkan lpada lmasa lsekarang, lsudah lbanyak 

lperubahan. lPeralatan lyang ldigunakan luntuk 

llaksanakan lpantawan lbunting lsudah lbanyak lyang 

lmenggunakan lperalatan lyang lbagus ldan lmahal, 

lsesuai ldengan lkemajuan lzaman lmisalnya lperalatan 

lseperti lpiring, lgelas, lsendok, ldan lsebagai ldigunakan 

lyang lbagus lberbeda ldengan lperalatan lsehari-hari. 

3) Perubahan ldari lsegi ltempat lmenghidangkan 

lmakanan l 

Pada lzaman ldahulu, lhidangan luntuk lpantawan 

lbunting litu lberada ldiatas llantai ldengan 

lmenggunakan ltikar, ldan lmembuat lhidangan lmakan 

ldiatasnya. lSedangkan lpada lmasa lsekarang, 

lmayoritas lmasyarakat lsudah lmerubah lcara ltersebut, 

ldengan lmenggunakan lmeja lmakan, ldan lhidangan 

ltersebut ldihidangkan ldiatas lmeja. lNamun lmasih 

lada ljuga lmasyarakat lyang lmasih lmenggunakan lcara 
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llama, lkarena ldirumah lmereka ltidak lmempunyai 

lmeja lmakan. 

4) Perubahan lpada lmasyarakat litu lsendiri 

Masyarakat ldesa lPagar lDewa lpada lzaman ldahulu 

ldalam lmelaksanakan ltradisi lpantawan lbunting lini, 

lsatu ldesa lsemua lmelaksanakan ltanpa lterkecuali, 

lapabila lada lsalah lsatu langgota lmasyarakat, lyang 

lmelangsungkan lupacara lperkawinan, lsedangkan 

lpada lmasa lsekarang, lini ltidak llagi ldilakukan 

lmengingat lmasyarakat ldesa lPagar lDewa lsekarang 

lsemakin lbertambah, llingkungan lperkampunganpun 

lsemakin lluas, lhal lini ltidak lmemungkinkan llagi 

luntuk lmengadakan lpantauan lbunting. lSehingga 

lpada lmasa lsekarang lini lsudah lberubah, lhanya 

lkerabat ltertentu lyang lmasih lada lhubungan ldarah 

lsaja lyang lmelaksanakan ltradisi lini l(Sari, lPutri 

lIndah, l2021 l10-20). 

2) Perkembangan 

Seiring ldengan lperkembangan lzaman ldan lkemajuan 

lteknologi, lkebudayaan ldan ladat listiadat, lyang lada ldalam 

lmasyarakat ljuga lmengalami lperkembangan, lbegitu ljuga 

ldengan ladat lperkawinan lpada lmasyarakat lbasemah, 

lkhususnya lmasyarakat ldesa lsukarami ldidalam 

lmelaksanakan lupacara lperkawinan, lsudah lbanyak 

lmengikuti lperkembangan lzaman, lseperti luntuk 

lmemeriahkan ldan lmengihibur lpengantin ldan lmasyarakat 

ldengan lmendatangkan lsesuatu lbentuk lmusik lyang lmoderen 
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ldengan lmenyewa lBand ldan lorgen ltunggal, ljuga ldalam lhal 

lpakian, lpengantin lsudah lbanyak lyang lmemakai lpakian ladat 

ldari ldaerah llain ldan lsebagainya, ltidak lbanyak llagi lyang 

lmasih lmenggunakan ladat llama lseperti ltari-tarian, latau larak-

arakan, lseperti lzaman ldahulu. 

Tradisi lpantawan lbunting, ldalam lperkawinan lmasih 

ltetap ldilaksanakan ldan ltidak lbegitu lbanyak lmengalami 

lperkembangan, lhal lini lterlihat ljelas lsetelah lpenulis 

lmengadakan lobservasi llangsung ldilapangan lpada lsaat 

lpelaksanaan ltradisi lini, litu lberarti lsusuai ldengan ldata lyang 

ldiberikan lresponden lkepada lpenulis. lTradisi lpantawan 

lbunting lini, ldari ldahulu lsampai lsekarang, lproses ldan ltata 

lcara lpelaksanaan lkegiatanya lmasih lsama. 

Tidak lmengalami lperubahan ldan lperkembangan 

lyanng lberarti ltetap ldilaksanakan lmasyarakat, lhanya lpada 

lpenyajian ldan lperalatanya lsaja lyang lberubah ldan 

lberkembang. lTetapi lpada lmasa lsekarang lpagaralam lseperti 

lpada ldesa llain, ltradisi lini ldapat ldikatakan lsudah lmulai 

lmengalami lkemunduran. lBegitu ljuga lpada lmasyarakat 

lSukarami. lHal lini ldikarenakan ltradisi lini ldilaksanakan loleh 

lkeluarga ldekat lsaja, ltidak llagi lseluruh lmasyarakat, lnamun 

ltradisi lini lmasih ltetap ldilaksanakan lseperti lbiasanya l(Alavi, 

lK., lNen, lS., lIbrahim, l2012: l131-140). 

B. Hasil lPenelitian lYang lRelevan 

Penelitian tentang Nilai-Nilai Sosial Dan Simbol “Pantawan 

Bunting” ini, sepengetahuan penulis dari kalangan mahasiswa UIN 

Fatmawati Soekarno Bengkulu belum ada yang pernah meneliti 
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sebelumnya, akan tetapi sudah ada beberapa penelitian yang 

dilakukan oleh mahasiswa UIN Fatmawati Soekarno Bengkulu dan 

mahasiswa Universitas lain dengan judul yang hampir sama. Salah 

satu penelitian yang dilakukan:  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Syifa Fauziah 

dengan judul “Studi Etnografi Komunikasi Ritual Adat Masyarakat 

Kampung Pulo Desa Cangkuang Kecamatan Leles Kabupaten 

Garut Propinsi Jawa Barat”, mahasisiwa Program Studi 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2017. Fokus penelitian Syifa 

Fauziah adalah bagaimana situasi, peristiwa, tindakan komunikatif 

yang terjadi pada ritual adat ngaibakan benda pusaka pada 

masyarakat Kampung Pulo di Kecamatan Leles, Kabupaten Garut. 

Kampung Pulo merupakan kampung adat sunda yang masih 

memiliki adat istiadat leluhurnya. Dari sekian banyak upacara ritual 

yang ada di Kampung Pulo, yang merupakan ciri khas upacara dari 

daerah tersebut adalah ritual ngaibakan benda pusaka. Berdasarkan 

hasil penelitian, makna yang terdapat dalam ritual ngaibakan benda 

pusaka ini menunjukan adanya simbol-simbol komunikasi pada saat 

menjalani tradisi tersebut dengan pola yang tersusun, hampir semua 

ritual yang dikomunikasikan makna tertentu sesuai dengan apa 

yang ditemui masyarakat. Interaksi sosial yang terjadi di Kampung 

Adat Pulo terbentuk secara dinamis dan agamis menyangkut 

hubungan antara orang-orang-perorangan, antara kelompok-

kelompok manusia, maupun antara perorangan dengan kelompok 

manusia. Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Syifa Fauziah 

adalah memilih tradisi/adat sebagai objek penelitian. sedangkan 
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perbedaanya ialah terdapat pada Metode penelitian dalam skripsi 

Syifa Fauziah menggunakan paradigma konstrutivisme, pendekatan 

kualitatif studi etnografi komunikasi. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Martina Ulfa dengan 

judul "Komunikasi Ritual prosesi Nyadran Desa Widang Tuban". 

Jurusan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, pada 

tahun 2014. objek penelitian ini adalah Tradisi Nyadran. Fokus 

penelitian ini yaitu bagaimana simbol-simbol koomunikasi ritual 

Nyadran dan seperti apa masyarakat memaknai ritual Tradisi 

Nyadran. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa simbol-simbol komunikasi yang terdapat pada 

tradisi nyadran yaitu sajian makanan, pembacaan ayat suci Al-

Quran, penyembelihan kambing, dan kentongan. Makna simbol 

yang paling dominan dalam tradisi Nyadran adalah menunjukkan 

rasa kasih sayang dan sebagai ucapan terima kasih manusia 

terhadap bumi yang memberikan kehidupan bagi mereka. Penelitian 

ini memiliki kesamaan yaitu membahas komunikasi ritual, namun 

penelitian terdahulu fokus pembahasannya adalah simbol-simbol 

komunikasi ritual dan bagaimana masyarakat memaknai ritual 

Nyadran di desa Widang Tuban. Sedangkan penulis lebih fokus 

pada prosesi ritual Tradisi Pantauan Bunting di Desa Pagar Dewa. 

Ketiga, Penelitian tentang komunikasi ritual juga pernah 

dilakukan oleh Eti Nursifa dengan judul "Komunikasi ritual Temu 

Manten Pada Masyarakat Jawa di Kelurahan Padang Serai Kota 

Bengkulu". Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, pada tahun 2020. 
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Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana prosesi ritual pada 

Tradisi Temu Manten masyarakat Jawa dan dan bagaimana pesan 

nonverbal yang terkandung dalam komunikasi ritual pada Tradisi 

Temu Manten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan ritual 

dan pesan-pesan yang dilaksanakan pada Tradisi Temu Manten 

mulai dari melempar daun suruh, menginjak telur, pencucian kaki 

pengantin pria yang dilakukan oleh pengantin perempuan, berjalan 

bersama menuju pelaminan, memangku kedua pengantin, suap-

suapan dan Sengkeman.9 Kesamaan penelitian yang dilakukan Eti 

Nursifa yaitu membahas komunikasi ritual, akan tetapi penelitian 

terdahulu fokus pembahasannya adalah prosesi ritual Tradisi Temu 

Manten dan dan pesan dalam ritual Tradisi Temu Manten. 

Sedangkan penulis fokus pembahasannya adalah prosesi ritual 

Tradisi Pantawan Bunting di Desa Pagar Dewa. 

Keempat, penelitian tentang komunikasi ritual juga pernah 

dilakukan oleh Sri Maharani dengan judul “Komunikasi Ritual 

Dalam Tradisi Suku Samawa (Studi Pada Wanita Yang Dituakan di 

Dusun Baru Desa Baru Tahun Kecamatan Moyo Utara Kabupaten 

Sumbawa Besar)”. Skipsi mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Muhammadiyah Malang, Pada Tahun 2020. Dalam 

penelitian ini memfokuskan proses komunikasi ritual yang 

dilakukan oleh wanita yang dituakan pada tradisi Barodak di Dusun 

Baru Desa Baru Tahan Kecamatan Moyo Utara Kabupaten 

Sumbawa Besar. Metode yang digunakan pada pnelitian ini ialah 

pendekatan penelitian kualitatif. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa proses komunikasi ritual yang dilakukan oleh 

Tau Daye Seloka dalam Tradisi Barodak adalah untuk 
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mempersatuakan kedua mempelai, menguatakan niat untuk hidup 

bersama,dan tradisi tersebut bermaksut untuk saling mendukung 

satu sama lain. Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Maharani dengan penelitian ini ialah sama-sama menggunakan 

pendekatan Kualitatif, sama sama tradisi pernikahan sebagai objek 

penelitian. sedangkan perbedaannya terdapat pada suku, suku yang 

diteliti Sri Maharani aialah suku Semawa sedangkan penelitian ini 

meneliti suku Pasemah. 

 

Tabel 1. Penelitian Yang Relevan 

No Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Syifah 

Fauziah 

 

 

 

 

 

 

Studi Etnografi 

Komunikasi 

Ritual Adat 

Masyarakat 

Kampung Pulo 

Desa Cangkuang 

Kecamatan Leles 

Kabupaten Garut 

Propinsi Jawa 

Barat 

Fokus penelitian 

Syifa Fauziah 

adalah bagaimana 

situasi, peristiwa, 

tindakan 

komunikatif yang 

terjadi pada ritual 

adat ngaibakan 

benda pusaka pada 

masyarakat 

Kampung Pulo di 

Kecamatan Leles, 

Kabupaten Garut. 

Kampung Pulo 

merupakan 

Sama 

memilih 

tradisi/adat 

sebagai 

objek 

penelitian. 

terdapat 

pada 

Metode 

penelitian 

dalam 

skripsi 

Syifa 

Fauziah 

menggunak

an 

paradigma 

konstrutivis

me, 

pendekatan 

kualitatif 
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kampung adat 

sunda yang masih 

memiliki adat 

istiadat leluhurnya. 

Dari sekian banyak 

upacara ritual yang 

ada di Kampung 

Pulo, yang 

merupakan ciri 

khas upacara dari 

daerah tersebut 

adalah ritual 

ngaibakan benda 

pusaka. 

Berdasarkan hasil 

penelitian, makna 

yang terdapat 

dalam ritual 

ngaibakan benda 

pusaka ini 

menunjukan 

adanya simbol-

simbol komunikasi 

pada saat menjalani 

tradisi tersebut 

dengan pola yang 

studi 

etnografi 

komunikasi. 
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tersusun, hampir 

semua ritual yang 

dikomunikasikan 

makna tertentu 

sesuai dengan apa 

yang ditemui 

masyarakat. 

Interaksi sosial 

yang terjadi di 

Kampung Adat 

Pulo terbentuk 

secara dinamis dan 

agamis 

menyangkut 

hubungan antara 

orang-orang-

perorangan, antara 

kelompok-

kelompok manusia, 

maupun antara 

perorangan dengan 

kelompok manusia. 

2. Martina 

Ulfa 

 

Komunikasi 

Ritual prosesi 

Nyadran Desa 

Widang Tuban" 

Fokus penelitian ini 

yaitu bagaimana 

simbol-simbol 

koomunikasi ritual 

kesamaan 

yaitu 

membahas 

komunikasi 

Sedangkan 

penulis 

lebih fokus 

pada prosesi 
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Nyadran dan 

seperti apa 

masyarakat 

memaknai ritual 

Tradisi Nyadran. 

Sedangkan 

pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

pendekatan 

fenomenologi. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa simbol-

simbol komunikasi 

yang terdapat pada 

tradisi nyadran 

yaitu sajian 

makanan, 

pembacaan ayat 

suci Al-Quran, 

penyembelihan 

kambing, dan 

kentongan. Makna 

simbol yang paling 

dominan dalam 

ritual, 

namun 

penelitian 

terdahulu 

fokus 

pembahasan

nya adalah 

simbol-

simbol 

komunikasi 

ritual dan 

bagaimana 

masyarakat 

memaknai 

ritual 

Nyadran di 

desa 

Widang 

Tuban. 

ritual 

Tradisi 

Pantawan 

Bunting di 

Desa Pagar 

Dewa 
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tradisi Nyadran 

adalah 

menunjukkan rasa 

kasih sayang dan 

sebagai ucapan 

terima kasih 

manusia terhadap 

bumi yang 

memberikan 

kehidupan bagi 

mereka 

3. Eti 

Nursifa 

 

 

 

 

Komunikasi ritual 

Temu Manten 

Pada Masyarakat 

Jawa di 

Kelurahan Padang 

Serai Kota 

Bengkulu 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa tahapan 

ritual dan pesan-

pesan yang 

dilaksanakan pada 

Tradisi Temu 

Manten mulai dari 

melempar daun 

suruh, menginjak 

telur, pencucian 

kaki pengantin pria 

yang dilakukan 

oleh pengantin 

perempuan, 

Kesamaan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

Eti Nursifa 

yaitu 

membahas 

komunikasi 

ritual, akan 

tetapi 

penelitian 

terdahulu 

fokus 

pembahasan

nya adalah 

penulis 

fokus 

pembahasan

nya adalah 

prosesi 

ritual 

Tradisi 

Pantawan 

Bunting di 

Desa Pagar 

Dewa. 
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berjalan bersama 

menuju pelaminan, 

memangku kedua 

pengantin, suap-

suapan dan 

Sengkeman 

prosesi 

ritual 

Tradisi 

Temu 

Manten dan 

dan pesan 

dalam ritual 

Tradisi 

Temu 

Manten. 
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4.  Sri . M 

 

 

 

Ritual Dalam 

Tradisi Suku 

Samawa 

Kabupaten 

Sumbawa Besar 

Hasil dalam 

penelitian ini 

menunjukan bahwa 

proses komunikasi 

ritual yang 

dilakukan oleh Tau 

Daye Seloka dalam 

Tradisi Barodak 

adalah untuk 

mempersatuakan 

kedua mempelai, 

menguatakan niat 

untuk hidup 

bersama,dan tradisi 

tersebut bermaksut 

untuk saling 

mendukung satu 

sama lain. 

Persamaan 

dalam 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh Sri 

Maharani 

dengan 

penelitian 

ini ialah 

sama-sama 

menggunak

an 

pendekatan 

Kualitatif, 

sama sama 

tradisi 

pernikahan 

sebagai 

objek 

penelitian. 

perbedaann

ya terdapat 

pada suku, 

suku yang 

diteliti Sri 

Maharani 

aialah suku 

Semawa 

sedangkan 

penelitian 

ini meneliti 

suku 

Besemah. 

 

Berdasarkan ltabel ldi latas lyang lmenyajikan lpenelitian 

lterdahulu ltentang lTradisi lPantawan lBunting, ldapat lkita lketahui 

lbahwa lbelum lterdapat lpenelitian lyang lmembahas ltentang lNilai- 

lNilai lSosial lTradisi lPantawan lBunting ldi lKabupaten lKaur ldengan 
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lmenggunakan lpendekatan letnografi, lhistoriografi, ldan lkeruangan. 

lPenelitian lmengenai lkonstruksi lsosial lTradisi lPantawan lBunting 

ldalam lrekam ljejak ldiatas ldapat ldikelompokkan lmenjadi: lPertukaran 

lsosial ldalam lTradisi lPantawan lbunting. 

C. Kerangka lBerfikir l 

Kerangka lpikir lmerupakan lmodel lkonseptual ltentang 

lbagaimana lteori lberhubungan ldengan lberbagai lfaktor lyang ltelah 

ldiidentifikasi lsebagai lmasalah lyang lpenting l(Sugiyono, l2017). 

lKerangka lpikir lumumnya ldigambarkan lmelalui lsebuah ldiagram 

ldimana ldiagram ltersebut lmenggambarkan lsecara lgaris lbesar 

ltentang lapa lpenelitian ltersebut lserta lbagaimana lsuatu lvariabel 

lberhubungan ldengan lvariabel llainnya. lDengan lkata llain lkerangka 

lpikir ldibuat luntuk lmempermudah lsuatu lpenelitian lagar larah ldan 

ltujuannya lmenjadi llebih ljelas. 

Suku lPasemah lmerupakan lsalah lsatu lSuku lyang lmendiami 

lKabupaten lKaur ldan lsekitarnya. lMasyarakat lSuku lPaesemah 

lmempunyai ltradisi lyang lcukup lunik ldan lmasih ldipertahankan 

lsampai lsekarang lyaitu lTradisi lPantawan lBunting. lPantawan 

lBunting lmerupakan ltradisi lyang ldigelar lpada lsaat ldilaksanakannya 

lpesta lpernikahan lpada lSuku lPasemah. lProses lpelaksanaan ltradisi 

lini lyakni lsehari lsebelum lpesta lpernikahan ldilakukan. lSeiring 

lberjalannya lwaktu ltradisi lini lmulai lmengalami lpergeseran. lDahulu 

lapabila lada lmasyarakat ldi ldesa ltertentu lakan lmengadakan lpesta 

lpernikahan, lseluruh lmasyarakat lyang lada ldi ldesa ltersebut lakan 

lmelakukan lTradisi lPantauan lBunting lini ltanpa lterkecuali. lAkan 

ltetapi, lsekarang lhanya lpihak lkeluarga ldan ltetangga lyang ldirasa 

lcukup ldekat ldengan lcalon lpengantin lyang lmelakukan ltradisi lini. 
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Oleh lkarena litu, lpeneliti lingin lmeneliti lTradisi lPantawan 

lBunting lini ldengan lmenggunakan lTeori lKonstruksi lSosial lmelalui 

ltiga lproses lyang lberjalan lberiringan ldan lterus-menurus. lKetiga 

lproses litu ladalah leksternalisasi, lobjektivasi, ldan linternalisasi. lDari 

lpenelitian lini lnantinya lkita ldapat lmengetahui lbagaimana lproses 

lterciptanya lTradisi lPantawan lBunting, lapa lyang lmenyebabkan 

lsebaran lTradisi lPantawan lBunting lberbeda-beda ldi lstiap 

ldaerahnya, ldan lbagaimana leksistensi lTradisi lPantawan lBunting ldi 

lKabupaten lKaur. lBerdasarkan lpenjelasan ldi latas, lbagan lkerangka 

lberpikir ldalam lpenelitian lini ldapat ldigambarkan lsebagai lberikut. 

 

 

Gambar l1. lBagan lKerangka lBerpikir 
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